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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dengan mengkaji

penggunaan obat antihipertensi pada pasien diabetes mellitus tipe 1l di RSUD

Toto Kabila ini diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu:

1.

Pasien diabetes mellitus tipe Il dengan komplikasi hipertensi yang paling

banyak adalah berjenis kelamin perempuan 67% sedangkan pasien dengan

jenis kelamin laki-laki sebanyak 33%. Sementara dari segi umur, kelompok

terbanyak adalah 50-59 tahun sebanyak 39% dan disusul oleh umur 40-49

sebanyak 32%.

Profil penggunaan obat antihipertensi dan antidiabetes oral:

a. Terapi tunggal antihipertensi yang paling banyak digunakan adalah
amlodipin 62%, kombinasi 2 obat yang paling banyak digunakan adalah
valesco+furosemid 3%, kombinasi 3 obat 3%, dan kombinasi 4 obat 1%.

b. Terapi tunggal antidiabetes yang paling banyak digunakan adalah
metformin  29%, kombinasi 2 obat metformin+glimepirid 23%,
kombinasi 3 obat metformin+glimepirid+insulin 3%.

Kategori tepat obat terdapat 83% sesuai pedoman dan 17% pasien tidak

sesuai pedoman, kategori tepat indikasi sebanyak 76% pasien sesuai pedoman

dan 24% tidak sesuai pedoman, serta kategori tepat dosis sebanyak 97%

sesuai pedoman dan 3% tidak sesuai pedoman.

Sebanyak 23% mengalami interaksi farmakodinamik (11% kombinasi 2 obat,

6% kombinasi 3 obat, 4% kombinasi 4 obat, dan 1% kombinasi 5 obat).

Sebanyak 6% mengalami interaksi farmakokinetik (3% kombinasi 2 obat, dan

3% kombinasi 5 obat). Serta sebanyak 71% tidak mengalami interaksi (41%

kombinasi 2 obat, dan 30% kombinasi 3 obat).

Saran
Sebaiknya tenaga medis di RSUD Toto Kabila menggunakan pedoman dalam
penggunaan standar terapi yang tepat untuk pasien diabetes mellitus tipe 11

komplikasi hipertensi.
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Untuk tenaga farmasis di RSUD Toto Kabila agar kiranya dapat lebih
memperhatikan obat-obat yang diterima pasien, sehingga dapat dihindari
pemberian obat-obat yang tidak tepat untuk pasien.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut secara prospekti tentang efektifitas
obat antihipertensi golongan CCB yaitu Amlodipin dalam menurunkan
tekanan darah pada pasien diabetes mellitus tipe I di RSUD Toto Kabila,

mengingat obat ini adalah obat yang paling banyak diberikan pada pasien.
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